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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut Pasal 1 ayat (3) Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 23 

Tahun 2021 tentang Pengembangan, Penataan, dan Pembinaan Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Swalayan menjelaskan bahwa Toko Swalayan adalah 

toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang secara 

eceran yang berbentuk minimarket, supermarket, department store, 

hypermarket, ataupun grosir yang berbentuk perulakan. Salah satunya 

munculnya Budiman Swalayan di Kota Padang. Budiman Swalayan didirikan 

pada tahun 1999 oleh H.Yasmar yang merupakan sebuah toko retail. Budiman 

pertama kali berlokasi di Jalan Soekarno Hatta No.26 Pasar Bawah, Kota 

Bukittinggi dan saat ini Budiman Swalayan memiliki luas area 240M2 dan 

hingga saat ini Budiman Swalayan mempunyai 15 cabang di Kota Padang dan 

luar Kota Padang. 

Kehadiran Budiman Swalayan merupakan salah satu perubahan gaya 

hidup yang menandai adanya perubahan perilaku belanja konsumen dari pasar 

tradisional ke pasar modern. Perubahan pola belanja konsumen di Indonesia juga 

didukung oleh beberapa kelebihan yang ditawarkan oleh pasar modern. Suasana 

nyaman, lingkungan bersih dan rapi, relatif aman dari tindakan kriminalitas, 

variasi barang lengkap, kualitas barang terjamin, dan pelayanan yang baik 

berupa kemudahan membayar yang menjadi karakteristik pasar modern yang 

menjadi pendorong konsumen untuk berbelanja. Kualitas pelayanan berperan 

penting dalam keputusan konsumen, kesetiaan konsumen akan meningkat 
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apabila mendapatkan pelayanan yang baik pula dari pihak swalayan.1 Harga 

yang dapat dijangkau lebih menarik minat konsumen dalam membeli produk-

produk yang ditawarkan. selain faktor harga, penggunaan label harga juga sangat 

penting untuk diperhatikan bagi konsumen dalam berbelanja. 

Pengunaan label harga dalam jual beli akan mempermudah para 

konsumen dalam mengetahui harga barang yang akan dibeli. Konsumen akan 

memutuskan membeli atau membatalkan pembelian setelah mengetahui harga 

barang yang sebenarnya. Banyak dari konsumen yang memutuskan membeli 

barang setelah mengetahui harga barang murah atau mahal dengan melihat harga 

pada label yang melekat pada barang maupun yang tertera pada display. Dengan 

menggunakan label harga,  akan mempermudah konsumen untuk mengetahui 

harga barang yang sebenarnya tanpa perlu bertanya kepada pegawai swalayan. 

Akan tetapi salah satu kelemahan yang sering ditemui konsumen adalah adanya 

perbedaan harga barang di label display dengan harga yang harus dibayar 

konsumen saat di kasir. Perbedaan tersebut tentu saja merugikan konsumen, 

terutama jika harga yang harus dibayarkan di kasir lebih mahal dengan harga 

yang ada di label display.2 

Kesalahan pada label harga dengan daftar harga di mesin counter 

pembayaran sering kali terjadi, dimana harga yang dicantumkan dan saat 

pembayaran terdapat perbedaan. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan kerugian 

konsumen yang bisa mengakibatkan pembatalan pembelian ataupun terjadinya 

 
1 Siti Fatonah, 2019, Kepastian Harga Pada Label Price di Hypermart Bencoleen Indah 

Mall dalam Perspektif Ekonomi Islam, Program Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, hlm. 1.  
2 Laily Indrianingsih dll, 2021, Perlindungan Konsumen Terhadap Perbedaan Harga 

pada Rak Barang dengan Struk Kasir di Ria Swalayan Mojosari, Jurnal Ilmu Hukum, hlm. 231. 
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protes kepada pegawai supermarket. Perbedaan harga tersebut sudah jelas terasa 

karena biaya yang harus dibayar melebihi beban yang sudah diperhitungkan 

sebelumnya, kelalaian tersebut sering kali terjadi dan bukan menjadi rahasia 

umum dalam dunia industri usaha di Indonesia. Di sisi lain, kondisi dan 

fenomena tersebut di atas dapat mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan 

konsumen menjadi tidak seimbang. Konsumen menjadi objek aktivitas bisnis 

untuk meraup keuntungan yang sebesar-besarnya oleh pelaku usaha melalui kiat 

promosi, cara penjualan, serta penerapan perjanjian standar yang merugikan 

konsumen.3  

Mengenai adanya perbedaan harga tersebut sesuai dengan ketentuan 

Pasal 7 ayat (2) Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 35 Tahun 2013 tentang 

Pencantuman Harga Barang dan Tarif Jasa Yang Diperdagangkan menyebutkan 

bahwa dalam hal perbedaan antara harga barang atau tarif jasa yang dicantumkan 

dengan harga atau tarif yang dikenakan pada saat pembayaran yang berlaku 

adalah harga atau tarif yang terendah. 

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dalam Pasal 4 huruf (b) disebutkan bahwa salah satu hak konsumen 

adalah hak untuk memilih dan mendapatkan barang dan/atau jasa sesuai dengan 

nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan. Dan dalam kedudukannya 

sebagai pelaku usaha, pengembang memiliki kewajiban sesuai  Pasal 7 UUPK 

Nomor 8 Tahun 1999, diwajibkan memberikan informasi yang benar, jelas dan 

 
3 Novia Yulianti Azali, 2016, Perlindungan Konsumen Terhadap Selisih Harga Pada Label 

Display dan Dikasir berdasarkan Undang-Undang  Nomor 8 Tahun 1999, Program Sarjana Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 3. 
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jujur mengenai kondisi dan jaminan barang/atau jasa serta memberikan 

penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian yang lebih mendalam yang nanti hasilnya akan dituangkan dalam 

skripsi ini sebagai tugas akhir penulis dalam menempuh pendidikan sarjana di 

Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta dengan judul : 

‘’TANGGUNG JAWAB PELAKU USAHA TERHADAP PERBEDAAN 

HARGA PRODUK PADA LABEL DENGAN HARGA KASIR DI BUDIMAN 

SWALAYAN KOTA PADANG’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari pembahasan latar belakang diatas, memuat 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tanggung jawab pelaku usaha terhadap perbedaan harga 

produk pada label dengan harga kasir di Budiman Swalayan? 

2. Apakah penyebab terjadinya perbedaan harga produk pada label dengan 

harga kasir di Budiman Swalayan? 

3. Bagaimanakah upaya yang dilakukan Budiman Swalayan dalam mengatasi 

masalah perbedaan harga produk pada label dengan harga kasir? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian masalah di atas, dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pertanggungjawab pelaku usaha terhadap perbedaan harga 

produk pada label dengan harga kasir di Budiman Swalayan; 
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2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perbedaan harga produk pada 

label dengan harga kasir; 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pihak Budiman Swalayan dalam 

mengatasi masalah perbedaan harga produk pada label dengan harga di kasir. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah penelitian hukum yuridis  sosiologis (socio legal research). 

Penelitian hukum yuridis sosiologis dengan kata lain  merupakan jenis 

penelitian hukum sosiologis dan disebut dengan penelitian lapangan, yang 

mengkaji ketntuan hukum yang berlaku serta yang telah terjadi didalam 

kehidupan masyarakat.4 Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan terhadap keadaan nyata yang telah terjadi di masyarakat dnegan 

maksud mengetahui dan menemukan fakta-fakta yang dibutuhkan.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini menitikberatkan 

pada sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari suatu 

subjek atau objek yang diteliti melalui pengamatan, wawancara, atau 

eksperimen.5 Yang mana data ini diperoleh dan dikumpulkan langsung 

 
4 Bambang Waluyo, 2002, Penelitian Hukum dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 

15. 
5 Rianto Adi, 2015, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

Jakarta, hlm. 12. 
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dari Kantor Pusat Budiman Swalayan dan hasil wawancara dengan HRD 

Budiman Swalayan Kota Padang yaitu Bapak Gusriwandi F, S.E., Lori, 

dan Bapak Gia sebagai konsumen di Budiman Swalayan. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.6 

Data ini diperoleh dari beberapa sumber yang mencakup peraturan 

perundang-undangan, jurnal, artikel ilmiah, buku-buku, hasil penelitian 

berbentuk laporan dan sumber lain yang mendukung berhubungan dengan 

objek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Studi Dokumen  

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data secara 

kualitatif.7 Pada studi ini peneliti mencari landasan teoritis dalam 

permasalahan ini, dengan mempelajari bahan dari kepustakaan  dan 

mengumpulkan data literature atau sumber buku. Studi dokumen 

memberikan informasi yang konteks dan di analisis sebagaimana 

observasi dan wawancara yang diperoleh relative mudah. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik dalam 

mengumpulkan informasi atau data8. Proses penelitian yang dilakukan 

 
6 M. Iqbal Hasan, 2002, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

Ghalia Indonesia, Jakarta, hlm. 2. 
7 Sukmadinata, 2012, Metode Penelitian Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

hlm.109. 
8 Fandi Rosi Sarwo Edi, 2016, Teori Wawancara Psikodiagnostik, Cetakan Pertama, PT. 

Leutika Nouvalitera, Yogyakarta, hlm. 19. 
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yakni menggunakan sesi tanya jawab secara langsung dengan responden 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Wawancara yang 

dibutuhkan ialah wawancara semi terstuktur, dalam wawancara semi 

terstuktur dengan menggunakan sebuah kumpulan pertanyaan yaitu 

penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disusun terlebih 

dahulu kemudian dikembangkan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 

Yang menjadi responden pada wawancara ini yaitu Bapak Gusriwandi F, 

S.E. selaku HRD Budiman Swalayan Kota Padang, lori, Bapak Gia 

sebagai konsumen di Budiman Swalayan. Data transaksi (transaksi orang 

belanja di kasir) rata-rata perharinya Rp.800.000 s.d Rp.1.200.000. 

c. Teknik Ananlisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dimana ini tidak menggunakan perhitungan 

angka tetapi hanya memberikan gambaran-gambaran (deskriptif) atau 

pemaparan atas subjek dan objek penelitian sebagaimana hasil penelitian 

yang telah dilakukan.9 

 

 

 

 

 

 
9 Muhaimin, 2020, Metode Penlitian Hukum, UPT Mataram University Press, Mataram, 

hlm. 107. 
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